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Abstrak

Ketuk Tilu Mapag Hujan di Desa Tanjungsiang merupakan kadisi yang sejak
enam tahun kebelakang tidak dilaksanakan lagi, karena cara berfikir masyarakat
penvangganya .vang sudah mulai berubah. Mengingat niiai-nilai tradisi yang
terkandung dalam kesenian tersebut, Balai Pengelolaan Taman Budaya pada tahun
2012 telah menyelenggarakan kegiatar-r rer.italisasi. Hal ini bertujuan agar Ketuk Tilu
Mapag Hujan dapat dijaga keberlanjutannya. Kegiatan revitalisasi ini menarik
perhatian penulis untuk dikaji dengan mengangkat permasalahan seputar bentuk
karena diduga telah terjadi perubahan atau pengembangan dari bentuk asalnya.

Peneiitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh manaperubahan ),ang
terjadi pada sisi aspek dan susunan pertunjukannva. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif )rang oleh sebab itu menggunakan metode deskriptif-analisis.
Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka/rekaman audio visual,
wawancara, dan observasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa telah terjadi perubahan pada semua
aspeknya ,vang meliputi pelaku, koreografi, musik, perlengkapan dan tempat
pertunjukan. Begitu pula perubahan terjadi pada susunan pertunjukannva meliputi
bagian awal, bagian tengah, dan bagian akhir.

Kata Kunci :Ketuk Tilu Mapag Hujan, Taman Budaya, revitalisasi,

perubahan/ transf ormasi.

136 | Jurnal Ilmiah Seni Makalangan Vo1. z, No. z/ Desember zor5



/€I I Sroz raqLuesrq /z oN 'z 'ion ueHuelelet\ rurs qelrull Ieurnf

:_

t-

:'

u

I

LresElEqJaq ereln Llelac]as'SLIeISSLIn[u€I

LrEl€rU€)aX +esnd nele LIeSual

ip >l€+alral Suers8unluel esac

sIJErSoaD uPEpEax

's:lrrla] le[e"rap LZLreueLl e]Er-e]er nLlns

uep rurlr 0i uB[nLI Ll€.rnf, LIESuap seued

dn>1nr rr-rr Llpraep Ip Lu{{ 'Llendlua"rad

e,\{I[ LL€'t, LIEp e,\\l[ g9t'€ LIEIunhaq

Hei-l{el eittereluerp 8ue,( e,N\\[ Zg[g

lnpnpuad qeprnf ue8uap >inpnpr-lad

leped LIe.iaEp >lnserural Suers8unlue1

esaq 'Suers8un[ue1 ueleluerax Ip ulEI

esap-Esap ue8uap uelSurptreqrp epqede

senl 3ue,i esap urepp a{ {nsetuJal

7tx /eq g/Ttg qe.ielt,rr suni I>llliruaur

Streis8unflre1 ESaC 'Suers8un[ue1

Lreleurefa) Ip epE 8ue,r esa6 nles

LIEIes Llel€pe Suers8un[uel ESaC

uEnInr{epuad

'uor]elLuoJsue:17a3ueqc 'uotleztpll\ar '-l-IBd IernllnJ 'ueln;1 Sedey4l nlII lnla) :spro,tiay

'sped pua eLIl uo pue ;alpprur eql 'Sutuurieq atl] LIo Jat.{}a{A\ acueuuog:ed

orp Jo uorlrsodnroc eqi ur peuaddeq osle sa3ueqc eLIf 'arlluruo;led aqr pue satgado:d

'Jrsnru ',iqder8oaroqJ 's.io1oe eqt Surpnlcut slcadse sll IIE ut saSueqc uaeq a.\Eq eteq]

]eq] r!\oqs qcJeasal aq] Jo sllnsal eqJ 'uorle,\resqo pue 's.\\el,rrelut 's8utp"Iocal [enslA-olpn€

7.,(pnls ernlerelrl qSno:qt lno per-rJeJ sB.\\ Llollrelloc elep aLIf 'poqleru ct{1eue-a,\I}ducsap

Sursn o.roJaJeql pue LIcJBeseJ ar\rlelrlenb e sr rlo-r€asa.r sIqI 'aJue[uog:ad aqt Jo suol]Isodtuoc

pue slcedse Jo suual ut seSueLI3 aql Jo lllalxa er{} }tto pLIU ol stute ,(pn1s stql
'uro1 leur8rJo slr ruol3: s}uatudolerep;o sa8ueqc uoeQ a,\eQ e.Ia{}

]eq1 pa[rnse:d sr ]r asneceq {.ilJoJ slr punoJe sonssl aq} q}I,\\ tL (prus o} .Ioq}nu eql Jo uol}uelle

aql p31rer1]e s€q ,(1lrtlce uollezlleu,\er aLIJ 'uufng 6edutr1 nlII Inle) 3o &titqeulelsns

aLI] urelureru o] papueiur se,\\ snlJ '.(lr.ritce uoIlEZiielL\J.I e paziueS.io rye4 IeJnllnJ

Jo tuaLLruedeq,fuole,tJesuoJ al0C ul 'up srql uI Sefl{BA IeuottlpeJ} atp Sutleptsuo3 'pa8ueqc

seq .{lercos Er-ugoddns str go Surlupll Jo ,(e,u erlt esneJeq 'sJua,( xIS }sel eq} eculs }no polJteJ

re8uol ou se.\\ r{Jrr{r\\ uor}IpeJt u st e8e11t,t Suets8unltBI ul ueinpl 6edutr11 nltl In}eX
lrurlsqY



dengan desa sirap, sebelah selatan

berbatasan dengan Desa Buniara,

sebelah timur berbatasana dengan Desa

Cimeuhmal dan sebelah barat

berbatasan dengan Desa Kawungluwuk

Gambar 1 Denah Desa Tanjungsiang

(Foto: Hesti Susilan,ati) Sebelah kiri denah Jan,a

Barat dan sebelah kanan adalah dengan

kabupaten Subang)

Masyarakat Desa Tanjungsiang

mempunyai mata pencaharian yang

beragam, di antaranya: pengrajin

anvaman, pedagang, peternak, petani

dan lain-lain. Akan tetapi sebagian

besar bermata pencaharian sebagai

petani yaitu kurang lebih sebanlrak

1..070 jiwa. Sesuai dengan mata

pencaharian petani, luas pesaharvan di

Desa Tanjungsiang vaitu 177 ha/m2. D-

satu sisi sebagian besar lahar'.

pesartahanadalah milikperorangan,o-

sisi lain terdapat sebagian petani yang

ticlak memiliki lahan tetapi beker;a

mengurusi tanah milik orang lair

Qrcngahkeun) yang hasil panen dar-

sawah tersebut biasanva dibagi dua

bersama pemilik lahan.

Lahan pesawahan tersebu:

menghasilkan padi, sayuran, palau,ija

serta buah-buahan.Hasil bumi tersebu:

dijual ke pemborong atau ke pasa:

terdekat. Tidak sedikit pula petani ,van:

menggurlakan hasil panennya untu...

kehidupan sehari-hari.

2. Adat Istiadat dan Sistem

Kepercayaan Masyarakat

Kusnaka Adimihardja (dalam Ec,

S Ekadjati,1.984:771) mengatakan:

Di Jawa Barat yang beriklim trop;:

sekarang dikenalsebagai agraris yang

subur, ternyata bercocok tanam yan:

dilakukan masyarakat Jawa Bara.

mencerminkan dua pola, yait
pertama, pertanian di ladang yan:

disebut ngahunm, dan pertani"-

Ltt(1,:nit 11111!r,
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dan lain sebagainya. pada tanggal 14

Mulud di dalam hitungan Hijiah,
biasanya banyak masyarakat yang

datang membawa barang-barang

tersebut untuk dimandikan yang

mereka sebut dengan Ngabungbang.

Masyarakat mempunyai anggapan

bahwa setelah dimandikan barang

pusaka akan berpengaruh dan

mempunyai kekuatan supranafural

terutama dalam mengarungi proses

kehidupan sehari-hari misalnya

dijauhkan dari hai negatif. Sebaliknya

apabila ritual tersebut tidak

dilaksanakan maka akan berakibat pada

munculnya kegelisahan atau ketakutan

di dalam mengarungi kehidupannva.

Menurut Pepen Suhendi (2014: 24

September, Bandung) benda-benda

tersebut dapat menjaga dirinya dari

marabahaya atau pun hal-hal negatif

yang tidak terlihat secara kasat mata.

Masyarakat desa ini masih rutin
melaksanakan acara lmjnt bunti atnu

ngarunt buni yaitu peristiwa budaya

yang bertujuan untuk memanjatkan rasa

syukur terhadap Tuhan. Sebagian

masyarakat sangat percaya dan yakin

bahwa acara hajat bunti ini mempunyai

manJaat ,yang sangat besar bagi

kehidupan masyarakat, tujuannya

untuk membersihkan lingkungan dari

pengaruh roh-roh jahat (tolak bnla).

Pencampuran antara unsur agama

dan kepercavaan terjadi dalam

kehidupan masyarakat Desa

Tanjungsiang. Dalam kaitan ini
mas,varakat Desa Tanjungsiang yang

100 % beragama Islam masih setia

terhadap hadisi Sunda lama yang salah

satunva adalah ritus mengundang

hujan.Ritus mengundang hujan

dilakukan dengan beragai cara antara

lain Ngarmndian lJcing dan Ngabeuleunt

Uynlt Masyarakat Sunda larna

mempunyai anggapanbahwa kucing

merupakan makhluk yang bisa

mendatangkan hujan apabila

dimandikan.Begitu pula uynh (garam)

dianggap mampu mendatangkan hujan

apabiia dibakar.

Ritus mendatangkan hujan

merupakan tradisi yang diyakini tidak

hanya oleh masyarakat Sunda saja
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pada kenyataanya saat itu tidak sama

sekali mencari gerak-gerak yang indah,

serempak, dan kompak melainkan

penjiwaan dari gerak yang

mengandung makna mendalam. (pepen

Suhendi, 2014: 12 Oktober, Subang).

Gerak-gerak yang keluar dari

rongging merupakan doa-doa yang

dipanjatkan dan dikomunikasikan

melaiui gerak, ha1 ini bisa ditihat dari

sikap gerak dan ekspresi yang

dikeluarkan oleh rongg1ng.Sikap badan

ketika gerak nintang yaitu seperti sedang

memanjatkan doa, dengan mengangkat

kedua tangan yang berisikan nampan.

Selain itu ekspresi yang terpancar

adalah kekhusuan dalam bergerak.

Tanpa adanya canda tawa keceriaan

dan kecentilan seperti parJa

ronggdngumufirnya.

Dalam sebuah ritual kesucian

menjadi faktor terpenting bagi jalaru-rya

upacara, mereka mempunyai sebuah

kepercayaan bahwa kesucian dapat

mengantarkan maksud dari apa yang

diharapkan.

Dalam upacara im rongglng tidak

saja menari akan tetapi dia bernyanyi

pula, bakat-bakat yang dimiliki pada

dasarnya adalah bawaan dari lahir
karena tidak ada pembelajaran khusus

untuk pengajarannya.

Untuk mendukung kemampuan

menari dan bernyanyi serta

menvampaikan maksud dari doa saat

upacara berlangsung mereka

mempunyai ritual tersendiri, contoh

halnya sebelum melaksanakan upacara

Ketuk Tilu Mapag Hujan biasanya

mereka melakukan puasa sunah, dan

saat peiaksanaannya mereka hanya

berdoa dengan keyakinannya masing_

masing (Neni, 20'1.4: 1.2 Oktober,

Subang).

Gambar 2 Busana Ronggdng
(reproduksi Pepen Suhendi, 1999)
(Mu Oneh (kiri) Ma Iki (tengah) dan Ma

Enti (kanan) sedang berdiri di belakang
panggung untuk memperlihatkan kostum yang

dipakai secara keseluruhan dari atas
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Kebaya yang dipakai merupakan

kebaya sehari-hari tanpa manik-manik

atau asesoris apapun, selain itu kain

yang dikenakan sebagai rok bawahan

disesuaikan dengan warna kebavanva.

Tidak ada aturan sama sekali yang

mengharuskan dipakai. Rambut

mengenakan sanggul sunda atau

sanggul ciwid6y dan rambut bagian

depan disasak agar teriihat leih tinggi.

Penggunaan aksesoris berupa gelang

emas dan anting tergantung pada

perhiasan -yang dimiliki sindinrtu

sendiri.

. Kuncbn

Klmcht di dalam Ketuk

TiluMapag Hujanbernama Asub

Suherli, dia lahir pada tanggal 26

Agustus 1938. Begitu banyak

pengalaman hidup ,vang telah ia jalani,

pada tahun 1958 ia menjadi seorang

guru SD, kemudian menjadi kepala

sekolah di tahun 7976. Akhirn-va pada

tahun 1991. diangkat menjadi penilik

kebudavaan di kabupaten Subang dan

pensiulr tepatnya di tanggal 1

November 1995.Di Desa Tanjungsiang

Ki Asub memiliki peranan aktif di

dalam ha1 spiritual, banyak masyarakat

menghargai dan mempercayai serta

menjadikan dirinya sebagai guru

spiritual )'ang dapat membuka hati dan

pikiran bathin seseorang.Pengalaman

bathinntra di dunia spiritual sudah

dirasakan sejak umur 30-an, merupakan

sebuah karunia yang diberikan oleh

Tuhan Yang Maha Esa dan harus

diterimanl,a dengan ikhlas sepenuh

hati. Jiwa sosialn,va begitu tinggi, ta

sangat menghargai sesama makhluk

,vang hidup maupurl yang mati,bahkan

lingkungan tempat ia tinggal pun

menjadi saksi hidup ,vang menjadikan

sebuah ker,r.ajiban bagi dirinlra untuk

meraw,at serta mempertahankan tatanan

kehidupan masyarakat sehingga

akhirnya sampai saat itu ra menjadi

kuncin.

o furu SodEr

luru Sodir ini berjumlah satu

orang dengan usia sekitar 35 tahun-an.

Memiliki peranan yang bertatapan

langsung dengan penonton. Ia menari

bersama para rorlgging dan juga juru
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kedua paha jalan ke depan mendekati

snsnjht, kemudian kembali

membungkukan badan sambil

mengambil nampan yang berisi padi

dan bunga. Gerak ini memiliki makna

memberikan penghormatan kepada

penonton dan undangan, dengan artian

bahwa acara akan dimulai.

Nimang, Berdiri mengayun padi

di tempat, diayun ke aral-r kanan dan ke

kiri, saat nampan di avun ke kanan

maka kaki kanan ke depan, begitu pun

pandangan mengikuti gerak ayun

tangan. Selanjutnya masih digerakkan

seperti tadi akan tetapi arah gerak

menjadi lebar, yaitu mengelilingi

sasaj6n dari kiri ke kanan sebanyak tiga

keliling. Posisi kaki double step, badan

mengenjot, dan pandangan sesuai

enaknya sendiri. Setelah selesai

kemudian kembali mengavun di tempat

seperti semula. Gerakan ini merupakan

doa yang dipanjatkan, dengan irarapan

agar hasil panen kelak, seperti padi

yang ditimang saat pertunjukan.

Benjang, Langkah kaki kanan

maka tangan kanan di atas,

memutarkan pergelangan tangan,

begitu pun sebaliknya Qtgarodon),

melakukan gerakan ini sambil berputar

mengeliling sasaj6n.

Setelah mengelilingi sasaj6n kemudian,

mengelilingi pesawahan yang kering

dan arah gerak dipimpin oleh Juru
Kunc6n, semakin cepat irama maka

gerakan semakin cepat seperti loncat_

loncat. Kemudian diakhir gerakan

kembali sembahan dengan cara

merungkuk badan. Gerak ini memiliki

arti bahwa pada gerak b6njang sawah

kering diketilingi, dengan harapan

setelah dikelilingisawah tersebut akan

segera terkena air saat hujan turun.

Nyoderan,Juru sod6r menari

sendiri, diawali dengan gerak keupat

maju, dengan tangan kiri jizuir sarung,

tangan kanan nya mengayun ke depan

dan belakang, kemudian ada gerak

capang, juga gibas kepala, selanjutnya

mengambil soddr dikalungkan di leher

kemudian menari kembali derlgan

gerakan seperti impovisasi, dan

spontanitas, kemudian di akhir ia

memberikan soddr tadi kepada
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cligunakarr yaitu berupa nasi tuntpeng,

bubur beureuru bodns, rujak kelnpa, rujnk

asent, rujnk cau, kelepon, condil, nir kopi

palit, air kopi nmnis,baruang nrcrnlt, cabe

nrcrah, kentiri, belegudeg, tehtr, berns uang,

b ah nn -b al nn sir il t, r okok kr et ek (o ep e t/n in ak

jinggo, gudang-garnm nrcr'nlt), cerutu, dnun

knrt,urtg, bnko tnntpnng, bnko nrc16, rnrtqtni'

congcot ketan, minvak kelapa, baknkak

ayatil, kaca cermin ukuran kecil, sisir

keci1, bedak, kenrcrnlart, PeraPian

(panq:uyan), l{616 (tempat air), krynt

leupeut, dnn tangtnng angitt, sesajian ini

di.simpan dalam nyint (nampan) kecuali

nasi tumpeng dan pnrukttyntt (perapian)'

Gambar 6 Snsnjht

(Reproduksi PePen Suhendi, 1999)

Snsnjitt )'ang disediakan inl harus

mutiak adan,va, tidak boleh ada vang

kurang satu Pun. Menurut tokoh

masvarakat snsni6n yang disediakan

adalah makanan atau minuman "Yang

disenangi para roh-roh ghaib ftarultun),

yang mengeluarkan aroma wangi

yang menvengat agar datang ketempat

pelaksanaan Ketuk Tilu Mapag Huian'

Di sisi lain mempermudah akses saat

dipanggii (disantbnt) saat pertunjukan

dimulai (Suherli,2014: 12 oktober,

Subang).

5). Tempat Pertunjukan

Melihat temPat Pelaksanaan vang

berlangsur-rg di pesawahan keriug,

panggung atau tempat pertunjukan

Ketuk Tilu MaPag Huian bukan

merupakan Panggung buatan i'ang di

rangkai dari papau, melainkan sawah

kering )'ang dialasi tikar atau karpet

dan atasnr-a diberi penutup dari daun

kelapa. Sedangkan untuk

penvangganva memerlukan bambu

kuat disetiap rusuk dan ulung sebagai

pilar-pilar. Panggung )'ang sengaja

dibuat oleh rnastrarakat dengan gotong

ro,vong disini memilik niiai kreatifitas

),ang patut di hargai. Panggung tersebut

bersifat terbuka sehingga dapat dilihat

dari berbagai sudut, Panggung
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Setelah selesai kaiaan

ucingmasyarakat pun langsung

berkumpul di arena pertunjukan Ketuk

Tilu. Pertunjukan diawali dengan

pengucapan ijnb kobul, dimana ijnb kobul

ini bertujuan sebagai pengungkapan

maksud dan tujuan yang disampaikan

oleh tokoh masyarakat vang saat itu
dilakukan oleh Ki Asub. pemusik

(nnyaga) memainkan iringan instrumen

sebagai awal dibukanya pertunjukan

Ketuk Tilu, pembukaan dengan

instrumen ini biasanya mereka sebut

dengan tatnlu. Di awali dengan tntnlu

juru kuncdnakan mulai menyalakan api

di parukuynn (perapian) dengan

rnembacakan do'a-do'a serta memanggil

(nyantbat) roh-roh (knrulwt) yang

dipercayai masyarakat sekitar sebagai

pembawa energi positif. Kemudian ia

akan menabur beras ke setiap arah

vaitu, barat, timur, selatan, dan utara.

Empat arah mata angin ini dipercaya

mempunyai roh-roh yang menempati_

nya (anu nunggunnna). Selanjutnya

adalah sambutan-sambutan dari para

aparat desa sekitar, yang pada saat itu

diwakili oleh Camat Tanjungsiang dan

Kepala Desa Sirap. Selanjutnya

diteruskan dengan acara doa bersama

memohon kepada Tuhan agar

diturunkan hujan. Setelah penari

(ronggdng) memasuki arena pertunjukan

Ketuk Tilu dimulai.

Ketuk Tilu Mapag Hujan di Desa

Tanjungsiang kehidupannya mengalami

kemunduran. Dari awal lahirnya Ketuk

Tilu di Desa Tanjungsiang yaitu pada

tahun 1910 bisa bertahan hidup selama

89 tahun sampai tahun 1,999. Sedangkan

pada tahun 2000 sampai saat ini tahun

201.5 mengalami kemunduran yang

sangat signifikan di 15 tahun ke

belakang. Kemunduran tersebut

disebabkan oleh terjadinl,a perubahan

tatanan masyarakat dari pola

fradisisional agraris ke pola transisional

industri.

Dari hasil analisa mengenai

aspek-aspek vang terdapat dan terlihat

secara kasat mata di dalam sajiannya

secara keseluruhan bersifat sederhana,

mereka saat itu apa adanya tidak sama

sekali ada rekayasa yang terkesan
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